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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam mendorong pemeluknya untuk mencari rezeki yang berkah, 

mendorong berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi di berbagai bidang 

usaha, perkebunan, industri, perdagangaan dan usaha lainnya
1
.Dengan bekerja, 

setiap individu dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, keluarga dan berbuat baik 

kepada kaum kerabatnya dan memberikan pertolongan kepada yang 

membutuhkannya
2
. 

Ini semua merupakan keutamaan-keutamaan yang sangat dijunjung tinggi 

oleh Islam, yang tidak mungkin bisa dilakukan kecuali dengan kekayaan (harta) 

yang dimiliki. Orang yang berwirausaha adalah orang yang siap mengambil resiko 

dalam membuka usaha untuk setiap kesempatan
3
. Keberkahan usaha adalah 

kemantapan dari usaha itu sendiri dengan memperoleh keuntungan yang wajar 

dan diridhoi Allah SWT
4
. 

Tujuan bekerja bukan hanya sekedar mendapatkan uang (harta), tapi kita 

juga harus tahu bagaimana mencari dan mendapatkan uang (harta) yang halal, 

sehingga terkadang antara panduan dan praktisi di lapangan akan berlawanan 

arah, seperti ada bisnis yang berkaitan dengan riba, penipuan, perjudian dan 
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banyak lagi yang diharamkan oleh syariah
5
. Dalam mewujudkan kehidupan 

ekonomi, sesungguhnaya Allah telah menyediakan sumber dayanya dialam raya 

ini
6
. Oleh karenanya Islam memerintahkan pemeluknya untuk bekerja dan 

berusaha, dan memberi bobot nilai atas pekerjaannya tersebut sepadan dengan 

perintah sholat, shodaqoh, dan jihad dijalan Allah SWT. Allah berfirman dalam 

Q.S at-taubah. Ayat 105. 

                       

                    

 
Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan”.(Q.S At-Taubah. 105)
7
 

 

Sebagai khalifah dimuka bumi, manusia ditugaskan Allah SWT untuk 

mengelola langit dan bumi beserta semua isinya untuk kemaslahatan ummat. 

Namun tidak ada yang akan diperoleh manusia kecuali usahanya sendiri
8
. 

Kegiatan awal dalam suatu pekerjaan atau usaha harus terlebih dahulu 

memikirkaan suatu studi kelayakan terhadap usaha yang dilakukan
9
. berdasarkan 

perencanaan dan strategi dalam bentuk memikirkan hal-hal yang terkait dengan 
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usaha itu agar mendapatkan hasil yaang optimal
10

. sejalan dengan definisi usaha, 

usaha itu bertujuan untuk mencari keuntungan
11

. Strategi sama maknanya dengan 

siasat atau fiktif
12

. Adapun strategi yaitu menjalankan misi perusahaan, penetapan 

sasaran dengan mengingat kekuatan luar dan dalam sehingga tujuan perusahaan 

akan tercapai
13

. Dalam arti umum, strategi adalah rencana yang disatukan, 

menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan 

tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama 

perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan, yang 

termasuk di dalamnya untuk individu, kelompok, lembaga swasta, dan 

pemerintah
14

. Strategi ini dapat memberikan panduan sebagai kerangka acuan 

yang terintegrasi dan komprehensif yang mengarahkan pilihan yang menentukan 

bentuk dan arah aktivitas organisasi untuk mencapai tujuannnya
15

. 

Pengelolaan disebut juga proses, atau cara
16

. Sejalan dengan pengertiannya 

manajemen yang berasal dari kata “manaage” berarti menguasai atau mengatur 

dan menyelesaikan sesuatu
17

. Dalam pandangan Islam manajemen didefinisikan  

sebagai ilmu sekaligus tekhnik atau keahlian dalam kepemimpinan. Dalam hal ini 

manajemen  mengatur sesuatu dengan baik, tepat dan terarah untuk memenuhi 
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kebutuhan hidup sebagai tugas pengabdian kepada Allah SWT. Kewirausahaan, 

kerja keras dan siap mengambil resiko, manajemen yang tepat merupakan watak 

yang melekat dalam hidup
18

. Manajemen merupakan faktor yang paling penting 

karena tanpa manajemen usaha tersebut tidak akan terkelola dengan baik dan 

benar
19

.  

Usaha Kelapa Jambul Mas Jaya Coconut Trading di Sungai Guntung 

Kecamatan Kateman yang beroperasi pada bidang jual beli kelapa sejak tahun 

2012, pastinya pemilik usaha mempunyai pemikiran tentang perencanaan. Dimana 

perencanaan harus termanajemen secara kerjasama dalam rangka mencapai tujuan 

dengan cara efektif dalam hidup
20

. Dalam Islam perencanaan telah diatur sebagai 

mana dijelaskan dalam Q.S Al-Israa’. ayat 36. 

                          

     

 
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”.(Q.S Al-

Israa. 36)
21

 

 

 Maksud dari ayat diatas menjelsakan bahwasannya setiap apa yang 

manusia lakukan harus mempunyai pengetahuan dalam mengelola usaha dan 
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menyusun perencanaan usahanya sebaik mungkin, sesungguhnya semua yang 

dilakukan akan ada pertanggung jawaban nya. 

Definisi manajemen tentang  me manaage atau mengatur suatu usaha pada 

Kelapa Jambul Mas Jaya Coconut Trading di sungai guntung agar berjalan dengan 

tujuan yang ingin dicapai harus berdasarkan fungsi manajemen. Pada setiap 

organisasi baik besar maupun kecil harus ada orang yang bertanggung jawab 

untuk membuat perencanaan, pengelola sumber daya, mengarahkan karyawan dan 

mengendalikan operasional
22

. perencanaan operasional (fungsional) yang meliputi 

pelaksanaan pekerjaan dengan benar dalam mengatur sumber daya
23

. Fungsi 

manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan 

pengendalian
24

. Seperti dijelaskan sebagai berikut : 

Perencanaan (planning), adalah fungsi manajemen yang berhubungan 

penentuan tujuan yang harus diraih oleh organisasi dan penetapan tugas-tugas dan 

alokasi sumber daya untuk meraih tujuan strategis. 

Pengorganisasian (organizing), adalah fungsi manajemen yang berkaitan 

dengan penetapan tugas-tugas untuk meraih tujuan strategis. ada pun tahap-tahap 

manajer dalam pengorganisasian. Yang pertama adalah sasaran, penentuan 

kegiatan-kegiatan, pengelompokkan kegiatan-kegiatan, pendelegasian wewenang, 

rentang kendali, perincian peranan perorangan, tipe organisasi dan bagan 

organisasi
25

. 
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Kepemimpinan (leadership), adalah fungsi manajemen yang berkaitan 

dengan kemampuan mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian 

tujuan strategis. 

Pengendalian (controlling), adalah fungsi manajemen yang berkaitan 

dengan pemantauan keberhasilan atas kegiatan dalam mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan saat membuat perencanaan, menyusun organisasi dan melaksanakan 

kepemimpinan
26

. 

Dari pemaparan diatas, suatu organisasi atau usaha  itu harus mempunyai 

strategi pengelolaan dalam fungsi manajemen yang mengenai pengawasan 

(Controlling) terhadap Usaha Kelapa Jambul Mas Jaya Coconut Trading guna  

meningkatkan pendapatan. 

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap Usaha Kelapa Jambul Mas Jaya 

Coconut Trading mengenai pengelolaan pada bidang perencanaan telah berjalan 

dengan adanya tujuan-tujuan dalam mengelola usaha ini. namun pada fungsi 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dengan adanya kegiatan tidak 

berfungsi dengan baik, dimana pemilik usaha menyerahkan sepenuhnya tanggung 

jawab kepada karyawan untuk melakukan penimbangan kelapa jambul
27

, namun 

tidak diawasi bagaimana kinerja karyawan dilapangan sehingga menimbulkan 

suatu masalah, pada saat proses sering terjadi kelalaian dimana ketika 

penimbangan kelapa yang ditimbang sering jatuh kesungai dan terbuang percuma 

dan tentunya hal ini kurang efektif dan efisien terhadap sumber daya alam yang 

diperlukan. 
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Dari kasus diatas penulis tertarik untuk meneliti permasalahan bagaimana 

strategi pengelolaan usaha tersebut dalam menerapkan fungsi manajemen serta 

mengaitkan dengan hubungan Ekonomi Syariah yaitu dengan judul “Strategi 

Pengelolaan Usaha Kelapa Jambul Mas Jaya Coconut Trading Di Sungai 

Guntung Kecamatan Kateman Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”. 

B. Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, maka pada 

pembahasan dalam penelitian ini dibatasi pada beberapa hal. Namun menyadari 

adanya keterbatasan dan kemampuan, maka penulis memandang perlu member 

batasan masalah secara jelas dan terfokus yaitu strategi pengelolaan Usaha Kelapa 

Jambul Mas Jaya Coconut Tradingdi Sungai Guntung Kecamatan Kateman dalam 

perspektif Ekonomi Syariah. 

C. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian serta menginterprestasikan 

hasil dari penelitian maka terlebih dahulu dirumuskan masalah pokok yang akan 

dijadikan pedoman dan arahan dalam penelitian, sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi pengelolaan berdasarkan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan pada Usaha Kelapa Jambul Mas Jaya Coconut 

Trading di Sungai Guntung Kecamatan Kateman? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap pengelolaan Usaha Kelapa 

Jambul Mas Jaya Coconut Trading di Sungai Guntung Kecamatan Kateman? 
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D. Tujuan Dan Kegunaan  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui strategi pengelolaan pada Usaha Kelapa Jambul Mas 

Jaya Coconut Trading di Sungai Guntung Kecamatan Kateman. 

b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah terhadap pengelolaan Usaha 

Kelapa Jambul Mas Jaya Coconut Trading di Sungai Guntung Kecamatan 

Kateman. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar strata 1 

(S1) sarjana Ekonomi (SE) pada Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Sebagai pengembangan wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh selama perkuliahan. 

c. Sebagai bahan kajian dan informasi bagi penulis yang berkaitan dengan 

strategi pengelolaan Usaha Kelapa Jambul Mas Jaya Coconut Trading di S 

ungai Guntung Kecamatan Kateman. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 

mengambil lokasi penelitian pada Usaha Kelapa Jambul Mas Jaya Coconut 

Trading di Sungai Guntung Kecamatan Kateman. Alasan penulis melakukan 

penelitian di tempat ini karena banyak terdapat pengusaha kelapa jambul dan 
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penulis ingin mengetahui tentang pengelolaan dan fungsi manajemen yang 

terdapat pada usaha kelapa jambul tersebut. Selain itu lokasi penelitian 

terjangkau oleh penulis dan daerahnya strategis dalam pengembangan usaha 

kelapa jambul. 

2. Subjek Dan Objek Penelitian 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik Usaha Kelapa Jambul Mas Jaya 

Coconut Trading di Sungai Guntung Kecamatan Kateman. 

b. Objek penelitian ini adalah pengelolaan Usaha Kelapa Jambul Mas Jaya 

Coconut Trading di Sungai Guntung Kecamatan Kateman. 

3. Populasi Dan Sampel 

Populasi dan sampel dalam penelitian adalah pemilik dan seluruh 

karyawan Usaha Kelapa Jambul Mas Jaya Coconut Trading di Sungai Guntung 

Kecamatan Kateman yang berjumlah 5 orang. Untuk melakukan penelitian ini, 

penulis menggunakan tekhnik total sampling yaitu teknik pengambilan 

sampling dengan cara mengambil seluruh populasi menjadi sampel yaitu 

sebanyak 5 orang.   

4. Sumber Data 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari lapangan dengan mewawancarai 

1 pemilik Usaha Kelapa Jambul Mas Jaya Coconut Trading beserta 4 

karyawan sehingga informasi yang didapat bisa menjawab permasalahan 

yang penulis teliti. 
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b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang berkaitan 

dengan penelitian ini, serta informan yang mengetahui tentang usaha kelapa 

jambul Mas Jaya Coconut Trading di Sungai Guntung Kecamatan Kateman. 

5. Tekhnik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat penulis menggunakan 

instrumen : 

a. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung di lapangan Pada 

Usaha Kelapa Jambul Mas Jaya Coconut Trading Di Sungai Guntung 

Kecamatan Kateman. 

b. Wawancara yaitu penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman (Guide), disini yang menjadi responden 

yaitu pemilik dan karyawan Usaha Kelapa Jambul Mas Jaya Coconut 

Trading di Sungai Guntung Kecamatan Kateman tersebut. 

c. Studi kepustakaan yaitu penulis mengambil buku-buku referensi yang ada 

kaitannya dengan persoalan yang diteliti. 

6. Metode Analisis Data 

Metode analisa data yang penulis gunakan adalah metode penelitian 

yang bersifat deskiptif kualitatif yaitu suatu analisa yang berusaha memberikan 

gambaran terperinci mengenai kontribusi usaha kelapa jambul dalam 

pengelolaan berdasarkan fungsi manajemen. 
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7.  Metode Penulisan 

a. Deduktif : Menarik kesimpulan yang bersifat umum kepada yang kusus. 

b. Induktif : Pengumpulan data yang khusus dianalisa untuk menarik 

kesimpulan yang umum. 

c. Deskriptif : Mengumpulkan data dari keterangan kemudian dianalisa 

sehingga disusun sebagaimana dikehendaki dalam penelitian ini 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I  : Merupakan bab pendahulu yang berisikan latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II  : Merupakan bab yang berisikan gambaran umum objek yang akan 

diteliti. Yang akan terdiri dari : sejarah singkat usaha kelapa jambul 

mas jaya coconut trading di sungai guntung kecamatan kateman, 

prospek usaha kelapa jambul Mas Jaya Coconut Trading di Sungai 

Guntung Kecamatan Kateman, letak geografis kecamatan kateman. 

BAB III : Merupakan bab yang berisikan tela’ah pustaka. Yang terdiri dari : 

pengertian strategi pengelolaan dan sumber-sumber landasan 

manajemen, pengertian manajemen dan sumber-sumber hukum, 

fungsi manajemen menurut para ahli, prinsip-prinsip usaha, 

sumber-sumber hukum bekerja, tujuan usaha dalam Islam. 

BAB IV : Merupakan bab yang berisikan hasil penelitian dan pembahasan 

tentang strategi pengelolaan berdasarkan perencanaan, 
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pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan pada usaha kelapa 

jambul Mas Jaya Coconut Trading di Sungai Guntung Kecamatan 

Kateman, tinjauan Ekonomi Syariah terhadap pengelolaan usaha 

kelapa jambul Mas Jaya Coconut Trading di Sungai Guntung 

Kecamatan Kateman. 

BAB V  : Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dan 

juga merupakan bagian akhir dari penulisan karya ilmiah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


